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ABSTRAK 
Sudah hampir satu tahun, pandemi covid 19 berpengaruh secara negatif terhadap industri yang 

ada di Indonesia. Salah satu industri yang terdampak yaitu industri pakaian jadi namun setelah 

pandemi dapat diatasi, industri pakaian jadi diharapkan bisa bertumbuh kembali. Pandemi 

covid 19 juga meningkatkan adanya tekanan, kesempatan, maupun rasionalisasi yaitu nilai etis 

yang membolehkan suatu pihak untuk melakukan tindakan kecurangan sehingga risiko 

terjadinya fraud akan meningkat. Maka dari itu, perusahaan perlu memiliki pengendalian 

internal yang efektif untuk dapat mencegah risiko fraud sehingga tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Pengendalian internal pada siklus produksi merupakan salah satu bagian dalam 

perusahaan garmen yang membantu perusahaan untuk mengelola setiap aktivitas dan prosedur 

produksi.   

Pengendalian internal secara umum merupakan seperangkat kebijakan dan 

prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan 

penyalahgunaan. Kerangka yang digunakan dalam menilai pengendalian internal yaitu 

menggunakan COSO internal control yang terdiri dari control environment, risk assessment, 

control activities, information and communication, dan monitoring. Hal ini berguna untuk 

mencegah terjadinya risiko fraud yaitu kemungkinan yang tidak menguntungkan yang dialami 

oleh suatu perusahaan karena adanya tindakan sengaja untuk mengelabui aset dan 

mendapatkan keuntungan bagi pihak tertentu yang dapat menyebabkan kerugian finansial 

maupun non finansial. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Sumber data yang digunakan yaitu data primer yang didapatkan dari hasil 

wawancara dan observasi dan data sekunder yang didapat dari dokumen perusahaan, juga 

informasi dan data dari jurnal maupun textbook. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini field research dan library research. Unit penelitian adalah Pabrik Garmen 

F246 yang merupakan salah satu pabrik pakaian jadi yang berlokasi di Bandung. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Pabrik Garmen F246, diketahui bahwa 

pengendalian internal pada siklus produksi perusahaan masih terdapat kekurangan dalam 

mencegah terjadinya risiko fraud. Namun, Pabrik Garmen F246 sudah melakukan tindakan 

preventif misalnya bagian marketing tidak boleh menghubungi kepala produksi secara 

langsung. Juga kepala produksi bertugas memeriksa kesesuaian jumlah pakaian setengah jadi 

yang diantarkan ke perusahaan jasa bordir atau sablon untuk memastikan kesesuaian jumlah 

barang dan actual pakaian setengah jadi yang diterima. Perusahaan juga sudah melakukan 

pengawasan pada aktivitas produksi misalnya terdapat stock opname, pemilik melakukan 

double check kesesuaian sampel dengan customer design dan terdapat pertukaran informasi 

yang memadai antar setiap karyawan. Namun, kepala produksi memegang kendali yang sangat 

besar pada perusahaan yaitu yang menguasai gudang barang jadi, melakukan pengawasan pada 

kegiatan produksi, dan melakukan pembuatan pola. Adanya beberapa kekurangan tersebut 

dapat memicu risiko kecurangan seperti pencatatan persediaan barang jadi yang tidak akurat, 

persediaan bahan baku (benang dan kancing) yang tidak dicatat, perhitungan upah staf 

produksi yang tidak akurat dan sebagainya. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini 

direkomendasikan agar sebaiknya perusahaan memiliki staf gudang bahan baku dan staf 

gudang barang jadi, mengidentifikasi risiko fraud yang mungkin terjadi, melakukan 

penambahan dokumen seperti move ticket, labor time sheet, laporan quality control harian, 

kartu stock bahan baku untuk benang dan kancing, juga menambahkan informasi penting pada 

kartu stock barang jadi dan surat kerja. Dalam perhitungan biaya produksi juga 

direkomendasikan untuk memiliki dokumen material requisition untuk membuat perhitungan 

dalam job cost record. Juga direkomendasikan untuk menambahkan nomor dokumen beserta 

tempat untuk otorisasi dalam upaya untuk mencegah terjadinya risiko fraud. 

 

Kata kunci : pengendalian internal, risiko fraud, siklus produksi 
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ABSTRACT 

 

It has been almost a year that the pandemic Covid 19 had a negative impact on the industry 

in Indonesia. One of the industries affected is the apparel industry, but after the pandemic can 

be solved, it is hoped that the apparel industry can grow again. The pandemic Covid 19 has 

also increased the existence of pressure, opportunities, and rationalization that is an ethical 

values that allow a party to commit fraud so that the risk of fraud increases. Therefore, 

companies need to have effective internal controls to prevent the risk of fraud so the company's 

goals can be achieved. Internal control in the production cycle is one part of a garment 

company that assists the company in managing every activity and production procedure. 

Internal control in general is a set of policies and procedures to protect 

company assets or assets from all forms of misappropriation. The framework used in assessing 

internal control uses COSO's internal control which consists of the control environment, risk 

assessment, control activities, information and communication, and monitoring. This is useful 

for preventing the risk of fraud that is the possibility of a negative experienced by a company 

due to the deliberate act of defrauding assets and gaining profits for certain parties that can 

cause financial and non-financial losses. 

The research method used in this research is descriptive method. Sources of 

data used are primary data obtained from interviews and observations and secondary data 

obtained from company documents, as well as information and data from journals and 

textbooks. Data collection techniques used in this research are field research and library 

research. The research unit is Garment Factory F246 which is a garment factory located in 

Bandung. 

Based on the results of research at the F246 Garment Factory, it is known 

that internal control in the company's production cycle is still lacking in preventing the risk of 

fraud. However, F246 Garment Factory has taken preventive measures, for example the 

marketing department may not contact the head of production directly. Also the head of 

production is in charge of checking the suitability of the number of semi-finished clothes 

delivered to the embroidery or screen printing service company to ensure the suitability of the 

number of goods and the actual semi-finished clothing received. The company has also 

supervised production activities, for example there is stock taking, the owner double checks 

the suitability of the sample with the customer design and there is an adequate exchange of 

information between each employee. However, the head of production has enormous control 

over the company, which controls the finished goods warehouse, supervises production 

activities, and makes patterns. The existence of some of these deficiencies can lead to the risk 

of fraud such as inaccurate recording of finished goods inventories, unrecorded supplies of 

raw materials (threads and buttons), inaccurate calculation of production staff wages and so 

on. Therefore, in this study it is recommended that companies have staff for raw material 

warehouses and finished goods warehouse staff, identify possible fraud risks, add documents 

such as move tickets, labor time sheets, daily quality control reports, raw material stock cards 

for threads and buttons, also add important information to finished goods stock cards and 

work documents. In calculating production costs, it is also recommended to have a material 

requisition document to make calculations in a job cost record. It is also recommended to add 

a document number along with a place for authorization in an effort to prevent the risk of 

fraud. 

 

Keywords: fraud risk, internal control, production cycle 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang Penelitian 

Kementerian Perindustrian mengatakan hampir semua sektor industri terkena dampak 

negatif dari adanya virus corona atau covid-19. Menteri Koordinator bidang 

perekonomian Airlangga Hartarto sempat mengungkapkan 37% perusahaan industri 

yang beroperasi normal, atau 60% lebih sisanya lumpuh atau tak operasi. (Putri, 2020). 

Namun menurut Indonesia Development Forum 2020 (2020), subsektor industri yang 

berpeluang tumbuh setelah pandemi bisa diatasi adalah industri tekstil dan pakaian 

jadi. Maka dari itu, industri pakaian jadi / garmen merupakan salah satu sektor 

manufaktur yang perlu didorong untuk tetap produktif dan berdaya saing.  

Menurut Mahsina et al (2016:480), setiap organisasi perlu menerapkan 

manajemen risiko dan sistem pengendalian internal untuk mencapai tujuan akhir 

organisasi. Pengendalian internal bertujuan untuk memantau operasional suatu 

perusahaan, menjaga aset, memeriksa keakuratan dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi dan peran kepatuhan manajemen.  Oleh sebab itu, dapat dikatakan 

bahwa setiap perusahaan baik perusahaan penghasil barang maupun jasa, baik 

merupakan bisnis besar maupun bisnis UMKM perlu memiliki pengendalian internal 

sebagai kerangka penting untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan setiap 

perusahaan berbeda-beda, namun secara umum adalah untuk mendapatkan profit.  

Untuk mendapatkan profit yang diharapkan, perusahaan perlu 

melakukan penilaian atau evaluasi terhadap pengendalian internal yang sudah 

dilaksanakan. Terlebih dengan adanya tantangan yang semakin besar yang dihadapi 

perusahaan dan dengan adanya pandemic yang luar biasa dengan pressure semakin 

tinggi, sehingga membuka celah untuk karyawan melakukan fraud. Maka dari itu, 

perusahaan perlu mengetahui apakah pengendalian internal yang ada di perusahaan 

sudah efektif atau belum. Hal ini guna membantu dalam pengelolaan setiap aktivitas 

yang berada di perusahaan dan mencegah risiko-risiko kecurangan yang tidak 
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diinginkan yang dapat menghambat tercapainya tujuan perusahaan dan mengakibatkan 

kerugian bagi perusahaan.  

Risiko fraud atau risiko kecurangan merupakan risiko yang timbul 

dalam perusahaan yang disebabkan oleh berbagai macam faktor yaitu pressure 

(dorongan), opportunity (peluang), dan rationalization (rasionalisasi). Secara umum, 

terjadi fraud ketika karyawan dengan sengaja menyalahgunakan aset perusahaan yang 

dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan baik secara finansial maupun non 

finansial.  

Survei oleh Association of Certified Fraud Indonesia menghasilkan 

data bahwa kerugian yang disebabkan oleh fraud pada perusahaan swasta yaitu sebesar 

13,3 % (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2019). Hal ini tidak 

mengejutkan karena seringkali manajemen perusahaan tidak menyadari dan tidak 

dapat mendeteksi bahwa terdapat ketidakefektivan dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional perusahaan, sehingga pencegahan pada risiko fraud tidak dijalankan 

secara efektif. Ini yang menyebabkan perusahaan seringkali baru menyadari tindakan 

fraud setelah terjadi. Risiko ini dapat terjadi pada seluruh perusahaan swasta tak 

terkecuali pada industri garmen. Pada industri garmen, siklus produksi menjadi bagian 

dari bisnis perusahaan dan merupakan bagian yang kompleks sehingga diperlukan 

pengendalian internal yang baik sebagai upaya untuk pencegahan risiko fraud.  

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, penelitian ini akan 

dilakukan dengan menilai pengendalian internal yang berfokus pada siklus produksi 

perusahaan dengan menggunakan kerangka COSO’s Internal Control sebagai upaya 

untuk mencegah risiko fraud. Tujuan memilih penelitian pada siklus produksi 

dikarenakan industri yang dipilih untuk meneliti pengendalian internal adalah industri 

pakaian jadi yang identik dengan kegiatan manufaktur dan kegiatan manufaktur ini 

lebih kompleks daripada siklus lainnya seperti siklus penjualan dan pembelian 

perusahaan. Penelitian ini dilaksanakan di Pabrik Garmen F246 yang didirikan pada 

tahun 1998, yang merupakan salah satu pabrik yang bergerak pada industri garmen di 

Bandung yang tidak melakukan tindakan PHK terhadap karyawannya di tengah 

pandemic. Maka dari itu, Pabrik Garmen F246 membutuhkan penilaian terhadap 
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pengendalian internalnya supaya dapat dilakukan perbaikan terhadap hal – hal yang 

dapat merugikan perusahaan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana aktivitas siklus produksi yang diterapkan oleh Pabrik Garmen F246 ? 

2. Bagaimana pengendalian internal yang diterapkan Pabrik Garmen F246 dalam 

siklus produksi  ? 

3. Bagaimana penilaian pengendalian internal dalam siklus produksi Pabrik Garmen 

F246 dalam upaya mencegah risiko fraud ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui aktivitas siklus produksi yang diterapkan oleh Pabrik Garmen F246  

2. Menganalisis pengendalian internal yang diterapkan Pabrik Garmen F246 dalam 

siklus produksi   

3. Mengevaluasi penilaian pengendalian internal dalam siklus produksi Pabrik 

Garmen F246 dalam upaya mencegah risiko fraud 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yaitu : 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai sistem 

informasi akuntansi khususnya terkait pengendalian internal yang dapat 

mencegah risiko terjadinya fraud. Penelitian ini juga dapat memberikan 

perbandingan antara teori sistem informasi akuntansi yang telah dipelajari selama 

perkuliahan dengan praktik di lapangan. 
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2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi industri yang bergerak 

di bidang garmen, khususnya Pabrik Garmen F246 yang menjadi unit penelitian 

sehingga perusahaan dapat mengetahui kondisi pengendalian internal yang sudah 

dilaksanakan dan bagaimana rekomendasi untuk mencegah risiko terjadinya fraud 

dalam siklus produksi. 

3. Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan 

informasi bagi masyarakat mengenai pentingnya memiliki pengendalian internal 

yang baik dalam upaya untuk mencegah risiko fraud jika di kemudian hari ingin 

membuka suatu bisnis atau usaha. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Ancaman Covid-19 lebih besar menyerang mereka yang beraktivitas di lapangan 

(buruh pabrik,keamanan, administrasi lapangan,proyek, dan mengoperasikan 

kendaraan) disisi lain para pekerja harus tetap melaksanakan target yang telah 

ditetapkan, ditambah lagi harus menerapkan protokol kesehatan. Ada pula perasaan 

takut yang terus melanda para pekerja yaitu merasakan ketakutan yang teramat sangat 

akan kehilangan pekerjaan di tengah pandemi yang entah kapan akan berakhir. Kondisi 

buruknya psikis karyawan pastinya akan mempengaruhi produktivitas karyawan, 

memunculkan tingkat stress yang tinggi, disisi lain tekanan kerja yang juga terus 

bertambah, akan menambah buruk kondisi yang ada. (Kompasiana, 2020)  

Hal yang telah disebutkan tadi bisa menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi karyawan melakukan fraud. Penyebab seseorang melakukan fraud 

digambarkan dengan istilah fraud triangle. Menurut Albrecht et al (2012:34), 

penyebab seseorang melakukan fraud yaitu karena adanya perceived pressure 

(tekanan yang dirasakan) baik berupa tekanan finansial maupun non finansial, 

perceived opportunity (peluang yang dirasakan) yaitu kurangnya control untuk 

mencegah dan atau mendeteksi tingkah laku penipuan, ketidakmampuan untuk menilai 

kualitas kerja, tidak mendisiplinkan pelaku penipuan dan rationalization 

(rasionalisasi) yang dilakukan agar terhindar dari rasa bersalah.  
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Hery, seperti dikutip oleh Kalendesang et al, (2017:132) menyebutkan 

bahwa pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk 

melindungi asset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan 

penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat, 

serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-undang serta 

kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh 

seluruh karyawan perusahaan. Pengendalian internal berperan sebagai kerangka dalam 

menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam perusahaan. Aktivitas yang terdapat 

dalam perusahaan dibagi menjadi beberapa siklus yaitu siklus penjualan, pembelian, 

produksi, penggajian, dan sebagainya. Pada penelitian ini akan berfokus pada siklus 

produksi di mana memiliki empat aktivitas yaitu product design, planning and 

scheduling, production operation, dan cost accounting. Setiap aktivitas yang terlibat 

dalam siklus produksi perlu dinilai apakah sudah efektif atau belum dengan 

mengobservasi pengendalian internal yang diterapkan perusahaan.  

Kerangka yang digunakan untuk menilai keefektivan dari pengendalian 

internal Pabrik Garmen F246 yaitu dengan menggunakan COSO’s Internal Control 

Integrated Framework. Menurut Romney & Steinbart (2018:228), COSO’s Internal 

Control Integrated Framework adalah kerangka kerja yang mendefinisikan 

pengendalian internal dan menyediakan panduan untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan sistem pengendalian internal perusahaan. Kerangka kerja ini terdiri dari 

lima komponen yaitu control environment, risk assessment, control activities, 

information and communication, monitoring. 

Dengan membandingkan pengendalian internal perusahaan dengan 

COSO’s Internal Control Integrated Framework maka dapat diketahui apakah 

pengendalian internal perusahaan sudah efektif dalam mencegah risiko fraud. Setelah 

dilakukan penilaian terhadap pengendalian internal perusahaan jika ditemukan 

pengendalian internal yang tidak efektif maka akan diberikan rekomendasi perbaikan 

sebagai tindakan proaktif untuk pencegahan fraud. Rekomendasi yang diberikan 

nantinya diharapkan dapat meningkatkan upaya pabrik garmen F246 untuk 

pencegahan risiko fraud.  
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Menurut Gary, dkk. (2006 : 56)  pengertian fraud prevention adalah 

program tindakan proaktif untuk menghindari atau mengurangi penipuan dan 

merupakan cara yang cost effective / hemat untuk menangani kerugian secara finansial. 

Dengan Pabrik Garmen F246 memiliki pengendalian internal yang memadai dalam 

siklus produksinya, maka kegiatan produksi dapat berjalan dengan efektif dan efisien 

sehingga produk yang dihasilkan pun akan baik pula sehingga memberikan added 

value pada perusahaan. Perusahaan pun dapat mencegah ancaman-ancaman yang 

mungkin muncul di kemudian hari. Uraian kerangka pemikiran di atas, dapat dilihat 

pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1. 
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